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ABSTRA
CT

Availability and ease of access to obtain resources is one of important
elements in entrepreneurship. However, some conditions such as financial
limitations, difficult access to raw materials or equipment and limited
qualified human resources are sometimes inevitable. Owing to the fact that
creating and sustaining business in a depleted and penurious environment is challenging, the
entrepreneurial strategies to survive in the business competition is important to be explored.
This literature study aims to discuss entrepreneurial strategies that can and
have been applied by entrepreneurs who have resources-constrained
condition. The method used is a systematic literature review by using an
understanding of previous research data sourced from journal references
on the internet related to entrepreneurial strategies and resources-
constrained. The study started by determining the research question,
parameter, and keywords then followed by screening for inclusion. This
study found that there are several entrepreneurial strategies which were
applied by entrepreneurs who had resources-constrained condition, namely
bricolage, financial bootstrapping and improvisation. Each of these
strategies has been implemented and has the potential to be adopted by
other businesses.

memperoleh dan menggabungkan sumber

Entrepreneurship atau kewirausahaan
merupakan sebuah konsep multidimensi
yang mencakup memiliki bisnis kecil,
menjadi inovatif, bertindak sebagai
pemimpin, atau memulai perusahaan baru
(Gedeon, 2010). Proses kewirausahaan
merupakan suatu proses yang berulang dan
melibatkan proses evaluasi, perencanaan,
pelaksanaan dan peninjauan kembali yang
bersifat personal (Cunningham & Lischeron,
1991). Morris (2001) menyebutkan bahwa
sumber daya berperan penting dalam
beroperasinya sebuah usaha. Menemukan,
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daya dapat menciptakan identitas dari
sebuah perusahaan, sumber daya juga
dapat memberi batasan pada skala dan
ruang lingkup operasi perusahaan, serta
arah strategis dari usaha tersebut (Morris,
2001).

Namun terkadang akses untuk
mendapatkan sumber daya tersebut tak
mudah, sehingga menjadi rintangan atau
penghambat dalam memulai berwirausaha
maupun mempertahankan keberlanjutan
perusahaan tersebut. Di negara
berkembang seperti Indonesia, akses untuk
mendapatkan sumber daya seperti modal,
peralatan, sumber daya manusia yang
berkualitas serta akses belajar untuk
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meningkatkan kemampuan masih menjadi
tantangan. Dalam menghadapi lingkungan
yang tidak bersahabat, pengusaha dapat
memilih untuk menyerah pada situasi atau
mengambil tindakan untuk melakukan
sesuatu (Corbett dan Katz, 2013).

Kerangka kerja yang biasa diadaptasi
oleh pengusaha yang kekurangan sumber
daya adalah teori resourcefulness. Misra dan
Kumar (2000: 144) mendefinisikan
resourcefulness sebagai “kemampuan untuk
mengidentifikasi peluang di lingkungan dan
mengatur serta mengarahkan perilaku agar
berhasil mengatasi tugas menciptakan dan
mengelola organisasi untuk mengejar
peluang”. Bradley (2011) mendefinisikan
resourcefulness sebagai repertoar perilaku,
keuangan, dan sosial yang telah atau dapat

dipelajari untuk menangani masalah,
terutama yang baru, dalam mengejar
peluang. Kesulitan dalam memperoleh

sumber daya memaksa pengusaha untuk

mengimprovisasi strategi kewirausahaan
untuk mengaktualisasikan dan
mempertahankan usaha. Fisher (2012)

menunjukkan bahwa kendala sumber daya
dapat meningkatkan tingkat kreativitas dan
inovasi wirausahawan.

Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk
mengeksplorasi strategi-strategi yang memiliki
potensi untuk diterapkan dalam menciptakan suatu
usaha di daerah yang terbatas sumber dayanya.
Informasi ini dimaksudkan untuk memberikan
kontribusi pengetahuan praktis mengenai strategi
kewirausahaan dan mendorong pengembangan
kewirausahaan dan memberikan strategi potensial
sebagai rekomendasi untuk pengusaha masa depan.
Strategi-strategi tersebut juga dapat menjadi
rekomendasi bagi para pemangku kepentingan di
bidang industri di daerah dengan keterbatasan

sumber daya dalam  menyusun  rencana
pengembangan untuk peningkatan industri.
2. METODE
Pertanyaan penelitian

Kegiatan telaah pustaka dilakukan
secara transparan, dapat ditiru, dan

rasional. Hal yang perlu diperhatikan dalam
melakukan tinjauan pustaka adalah
memastikan bahwa literatur yang digunakan
relevan dan menggunakan data terkini.
Sebelum melakukan studi kepustakaan, ada
beberapa hal yang dapat dilakukan seperti
menyusun strategi pencarian (Saunders,

Lewis & Thornhill, 2009). Pada artikel ini,
strategi  pencarian dilakukan dengan
terlebih dahulu menentukan pertanyaan
penelitian. Pada studi ini pertanyaan
penelitian yang ingin dijawab adalah
“Strategi apa yang dapat digunakan oleh
wirausahawan untuk menghadapi masalah
keterbatasan sumber daya?”.

Penentuan Parameter
Setelah menentukan pertanyaan penelitian
maka tahapan selanjutnya adalah

menentukan parameter dan kata kunci. Par
ameter pencarian yang ditentukan dalam ulas
an literatur ini ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Penentuan parameter pencarian

Parameter Cakupan
Bahasa Inggris
Indonesia
Bidang Kewirausahaan
Strategi kewirausahaan
Keterbatasan sumber daya
Jenis literatur Jurnal
Prosiding
Sumber literatur ~ Google Scholar

Science direct

Penentuan kata kunci

Kata kunci adalah istilah dasar yang
menjelaskan pertanyaan dan tujuan sebuah
penelitian (Saunders, Lewis & Thornhill,
2009). Kata kunci dapat digunakan sebagai
petunjuk untuk mencari literatur, baik di
perpustakaan maupun di internet. Kata
kunci yang digunakan dalam pencarian
literatur dalam studi ini menggunakan dua
bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris. Kata-kata kunci yang digunakan
adalah “kewirausahaan
(entrepreneurship)”, “strategi
kewirausahaan (entrepreneurial strategy)”,
dan “keterbatasan sumber daya (resources-
constrained)”. Penggunaan strategi
Boolean, seperti penggunaan kata AND dan
OR juga dilakukan wuntuk memperluas
cakupan pencarian.

Screening for inclusion

Screening for inclusion atau
penyaringan literatur yang memiliki kriteria
yang diinginkan merupakan tahapan
penting dalam melakukan telaah pustaka
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(Xiao and Watson, 2019). Penyaringan
dilakukan dengan membaca judul dan
abstrak dari artikel-artikel yang ditemukan
dari penggunaan kata kunci yang telah
ditentukan sebelumnya. Screening atau
penyaringan kemudian dilanjutkan dengan
penilaian kualitas dan kelayakan artikel
dengan cara membaca artikel tersebut
secara penuh dengan menggunakan metode
Skimming atau pembacaan artikel secara
sepintas. Dari hasi penilaian kualitas dan
kelayakan atau keterkaitan artikel-artikel
hasil pencarian dengan pertanyaan
penelitian yang telah ditentukan di awal
studi literatur ditemukan sekitar 26 artikel
yang dianggap berkaitan dengan pertanyaan
penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bricolage

Konsep bricolage dapat didefinisikan
sebagai strategi pemilik bisnis untuk
“melakukan usaha dengan
mengkombinasikan berbagai sumber daya
yang ada untuk mengatasi masalah dan
peluang baru” (Baker dan Nelson,
2005:333). Dalam konsep ini, ada
kecenderungan dari sebagian pengusaha
untuk mengabaikan batasan praktik, definisi
dan standar dari material yang umum
diterima di masyarakat dan mencoba
alternatif solusi yang berorientasi pada hasil
(Baker & Nelson, 2005). Dengan kata lain,
wirausahawan  mencoba memunculkan
fungsi yang tidak populer atau bahkan tidak
diketahui dari sumber daya yang tersedia
dengan menerapkan kemampuan kombinasi
atau rekombinasi (penyatuan kembali
sumber daya yang ada) dari sumber daya
yang ada. Penerapan konsep tersebut
dipengaruhi oleh kecenderungan usaha baru
yang memiliki kondisi sumber daya terbatas.
Bricolage juga mampu berperan sebagai
mediator dalam hubungan antara kreativitas
pengusaha dan kinerja inovasi (An et al,
2018). Senyard et al (2014)
mengimplikasikan bahwa bricolage dapat
menjadi jalur bagi perusahaan baru memiliki
keterbatasan sumber daya untuk
mendapatkan inovasi.

Bagi usaha mikro dan kecil, bricolage
dapat dikatakan sebagai strategi yang sering
diterapkan tanpa sadar oleh para pelaku
usaha (Simba, 2020). Strategi Bricolage
sudah diaplikasikan dalam berbagai bidang
seperti dalam pemilihan mitra,

pendayagunaan peralatan bahkan dalam
proses perekrutan sumber daya manusia
(Osei-Amponsah, van Paassen, & Klerkx,
2018; Annisa, 2020; Putra, Romli &
Arkeman, 2021). Dalam studi yang
dilakukan Putra, Romli & Arkeman, (2021)
misalnya, penerapan bricolage dilakukan
dengan memperkerjakan semua sumber
daya manusia yang tersedia termasuk
keluarga, sanak saudara dan bahkan
tetangga dengan tidak mempertimbangkan
kemampuan dan pengetahuan akan proses
yang akan dilakukan.

Pengaplikasian strategi ini cukup sering
ditemukan bidang pertanian, terutama oleh
petani yang memiliki sumber daya finansial
terbatas. Sebagian besar petani kecil
beroperasi di lingkungan dengan sumber
daya terbatas dan biasanya memiliki
kondisi finansial yang kurang memadai
dibandingkan dengan pertanian skala besar
(Tindiwensi et al., 2020). Dalam studi yang
dilakukan oleh Tindiwensi et al (2020)
ditemukan bahwa petani kecil biasanya
mengaplikasikan bricolage dalam upaya
mereka untuk meningkatkan orientasi
pasar. Petani menggunakan sumber daya
dan bahan yang ada untuk penggunaan
baru, menghadapi tantangan baru dengan
menerapkan kombinasi sumber daya yang
ada dengan murah tersedia bagi mereka,
dan pengalokasian kembali sumber daya
berdasarkan prioritas (Tindiwensi et al.,
2020).

Menurut Baker & Nelson (2005), ada
tiga elemen penting dalam konsep
bricolage. Yang pertama adalah “making
do”, Lévi-Strauss (1967) dalam Baker &
Nelson (2005) menjelaskan bahwa aturan
utama dalam konsep bricolage adalah
selalu menggunakan hal-hal yang tersedia,
yang berarti memanfaatkan “apa pun yang
ada di tangan” (Lévi- Strauss, 1967:17
dalam Baker & Nelson, 2005). Elemen
kedua adalah kemampuan untuk
menggabungkan dan menggunakan
kembali sumber daya yang tersedia untuk
mencapai tujuan yang berbeda (Baker &
Nelson, 2005). Studi ini menemukan bahwa
kemampuan tersebut dapat mendorong
penemuan inovasi dalam hal "layanan" baru
yang ditawarkan oleh sumber daya yang
ada. Menurut Penrose (1959) dalam Baker
& Nelson (2005), layanan sumber daya
dapat didefinisikan sebagai jenis kontribusi
yang dapat dilakukan sumber daya dalam
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hal operasi produktif perusahaan. Elemen
ketiga adalah sumber daya yang dimiliki,
atau sumber daya "di tangan". Sumber daya
yang dimiliki tidak semata-mata sumber
daya yang dimiliki oleh pengusaha, sumber
daya yang sangat murah atau gratis juga
termasuk dalam istilah tersebut karena
umumnya orang akan menganggap bahwa
sumber daya yang sangat murah atau gratis
menghasilkan sesuatu yang tidak ada
gunanya atau inferior.

Financial Boot Strapping

Kondisi yang menantang  seperti
keterbatasan sumber daya yang dihadapi
oleh usaha baru dan perusahaan Kkecil
sangat dipengaruhi oleh adanya
ketidakseimbangan informasi dan tingginya
biaya transaksi (Cassar, 2004). Pentingnya
memperoleh sumber daya, atau paling tidak,
memiliki cara untuk mengakses sumber
daya tidak dapat disangkal bagi perusahaan
karena ketersediaan sumber daya dapat
menjamin keberlanjutan perusahaan (Ebben,
2009). Namun, studi menemukan bahwa
akses untuk memperoleh sumber daya,
terutama sumber daya keuangan, dari jalur
formal seperti bank atau pemodal ventura
masih sulit bagi perusahaan baru (Winborg
& Landstrom, 2001). Salah satu cara untuk
meringankan masalah keterbatasan sumber
daya adalah dengan menerapkan konsep
bootstrap untuk memperoleh akses terhadap
sumber daya atau bahkan sumber daya
secara langsung (Salimath & Jones, 2011).

Menerapkan konsep bootstrap
memungkinkan bisnis untuk beroperasi
tanpa harus mendapatkan sumber daya
keuangan eksternal (Salimath & Jones,
2011). Penerapan bootstrap juga
memungkinkan pengusaha untuk
menggantikan modal keuangan eksternal
dengan memaksimalkan pengetahuan,
imajinasi dan kemampuan kerja keras untuk
memastikan keberlanjutan dan pertumbuhan
perusahaan (Mamis, 1992 dalam Salimath &
Jones, 2011). Penggunaan metode bootstrap
dapat membantu perusahaan untuk
membentuk  struktur  organisasi dan
mengoptimalkan efisiensi internal (Salimath
& Jones, 2011). Kepemilikan pendekatan
bootstrap keuangan juga mempengaruhi

pengelolaan liabilitas eksternal secara
menguntungkan (Winborg, 2015).
Salimath & Jones (2011)

mengkategorikan konsep bootstrap menjadi

dua bentuk. Pertama, strategi bootstrap
dapat diterapkan dengan menciptakan
metode informal dan alternatif untuk
membuka akses untuk memperoleh modal
finansial (Salimath & Jones, 2011).
Meminjam peralatan dari bisnis
dikategorikan sebagai metode alternatif
untuk memperoleh sumber daya di mana
tidak ada transaksi keuangan yang terlibat
(Winborg & Landstrom, 2001). Bentuk
kedua dari bootstrap adalah dengan
menghemat  kebutuhan  aktual akan
pembiayaan dengan mengamankan sumber
daya pada tingkat minimal atau tanpa biaya
(Harrison, Mason & Girling, 2004; Salimath
& Jones, 2011). Bentuk bootstrap yang
kedua dapat diterapkan dengan berbagai
cara, seperti membeli peralatan bekas
daripada yang baru, bernegosiasi dengan
pemasok untuk mendapatkan kesepakatan,
menahan gaji manajer, menunda
pembayaran pemasok, mempercepat
penagihan dengan menggunakan prosedur
kerja yang rutin (Winborg & Landstrom,
2001).

Improvisasi

Duxbury (2014) mendefinisikan
improvisasi sebagai "perilaku berorientasi
tindakan yang dilakukan di bawah kondisi
ketidakpastian, @ tekanan waktu, dan
tuntutan tugas". Duxbury (2014)
menambahkan bahwa kemampuan intuitif
dan inovatif, yang membutuhkan
kepercayaan diri, motivasi, dan toleransi
terhadap ambiguitas memicu kemampuan
improvisasi. Perilaku improvisasi
memainkan peran penting dalam
mempengaruhi niat berwirausaha secara
positif (Hmieleski & Corbett, 2006). Studi
lain bahkan menunjukkan bahwa perilaku
improvisasi dapat tampil sebagai strategi
penting dalam memastikan keberlanjutan
perusahaan dalam lingkungan persaingan
kewirausahaan (Hmieleski & Baron, 2008).

Perilaku improvisasi dapat dipicu oleh
adanya masalah dan kecenderungan
pengusaha untuk bersandar pada perilaku
berpikir heuristik (Hmieleski & Corbett,
2006). Improvisasi dapat menjadi strategi
perilaku yang efektif dalam menghadapi
perubahan kondisi dinamis yang biasa
dihadapi oleh usaha baru yang beroperasi
di industri dengan pertumbuhan tinggi
(Hmieleski & Corbett, 2006). Kemampuan
tersebut juga secara menguntungkan
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mempengaruhi tindakan interpersonal
dengan pelanggan, pemasok, tim dan
pemangku kepentingan lainnya ketika
berjuang dalam kondisi yang tidak terduga
(Balachandra, 2019).

Perilaku improvisasi dalam
berwirausaha biasanya terjadi karena
kondisi darurat yang tidak direncanakan
secara tepat waktu dan strategis (Duxbury,
2014). Improvisasi lebih sering muncul di
perusahaan start up karena disposisi yang
tumpang tindih dan kurang familiarnya
pengusaha dengan kondisi dunia bisnis
(Duxbury, 2014). Start up adalah sebuah
perusahaan rintisan yang dirancang untuk
menemukan model bisnis yang tepat untuk
perusahaannya agar dapat  bertahan
ditengan ketidakpastian yang ekstrem (Jaya,
Ferdiana, & Fauziati, 2017). Pada studi
kasus yang dilakukan oleh Bansler & Havn,
(2004) misalnya, pengembangan sistem
informasi tidak dipandu oleh rencana atau
metode yang sistematis, namun oleh firasat
para developer (pengembang) karena
adanya perubahan yang pasar sistem
informasi. Namun Duxbury (2014)
mengingatkan bahwa proses perubahan
yang spontan seperti yang dilakukan dalam
improvisasi tidak dapat dilakukan pada
setiap inovasi, untuk itu para entrepreneur
tetap perlu untuk mempelajari kasus-kasus

terdahulu sebelum memutuskan untuk
berimprovisasi.
Improvisasi dapat dikombinasikan

dengan proses kerja tertentu serta struktur
organisasi yang memungkinkan perusahaan
untuk  mengelola tingkat improvisasi
(Hmieleski & Corbett, 2006). Baker, Miner,
dan Eesley (2003) bahkan menemukan
bahwa perilaku dan kompetensi improvisasi
yang didorong oleh masalah pada
wirausahawan memainkan peran penting
dalam proses penciptaan usaha baru.
Kurangnya memori organisasi, modal
manusia, dan pengalaman industri yang
mendalam dapat menyebabkan calon
wirausahawan melakukan strategi
improvisasi untuk membantu wirausahawan
dalam membentuk usaha (Duxbury, 2014).
Fokus promosi juga dapat mempengaruhi
improvisasi pengusaha karena fokus promosi
ditemukan menjadi salah satu pemicu yang
dapat menghasilkan kemampuan improvisasi
(Hun et al, 2018). Pengusaha yang memiliki
fokus promosi yang kuat mungkin memiliki
niat yang lebih kuat untuk melakukan

modifikasi dengan mengalihkan aktivitas
rutin ke aktivitas baru atau bahkan
mengganti objek yang dimiliki (Brockner et
al., 2004).

4. KESIMPULAN

Sumber daya berperan penting dalam
membentuk identitas perusahaan dan
menetapkan batasan-batasan pada skala
dan ruang lingkup perusahaan. Namun
kemudahan untuk memperoleh sumber
daya tak serta merta dapat dimiliki oleh
semua pengusaha atau orang yang ingin
menjadi pengusaha. Untuk itu, kajian ini
dilakukan untuk menyajikan strategi-
strategi yang telah diterapkan oleh para
pengusaha yang mengalami keterbatasan
sumber daya agar dapat menjadi informasi
serta sumber rekomendasi dalam
menghadapi tantangan yang cukup sering
dialami oleh calon pengusaha atau bahkan
pengusaha di negara berkembang.

Hasil studi menunjukkan ada beberapa
strategi yang cukup umum diterapkan
dalam menghadapi tantangan keterbatasan
sumber daya, diantaranya adalah bricolage,
financial bootstrapping dan improvisasi.
Strategi bricolage menfokuskan pada
sumber daya yang telah dimiliki ataupun
sumber daya yang sangat murah atau gratis
yang seringkali dianggap menghasilkan
sesuatu yang tidak ada gunanya atau
inferior. Penganut konsep bricolage akan
mendayagunakan apapun yang dimilikinya
dengan mengindahkan batasan-batasan
demi mencapai tujuannya. Pengusaha yang
menerapkan konsep ini dapat menemukan
fungsi baru yang sebelumnya tidak
diketahui dari material atau sumber daya
yang dimilikinya.

Strategi financial bootstrapping dapat
diterapkan pada usaha yang memiliki krisis
finansial. Strategi ini memungkinkan bisnis
untuk beroperasi tanpa harus mendapatkan
sumber daya keuangan eksternal.
Penghematan dapat dilakukan dengan
berbagai tindakan seperti seperti membeli
peralatan bekas daripada yang baru,
bernegosiasi dengan pemasok untuk
mendapatkan kesepakatan, menahan gaji
manajer dan menunda pembayaran
pemasok. Strategi selanjutnya adalah
improvisasi, strategi ini dapat menjadi
strategi perilaku yang efektif dalam
menghadapi perubahan kondisi dinamis
yang biasa dihadapi oleh usaha baru yang
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beroperasi di industri dengan pertumbuhan
tinggi. Strategi biasanya muncul ketika
adanya tekanan waktu yang memaksa
pebisnis untuk merespon secepat mungkin.
Kondisi ini sering muncul di start-up karena
disposisi yang tumpang tindih dan kurang
familiarnya pengusaha dengan kondisi dunia
bisnis. Meskipun strategi ini cukup baik,
namun para ahli menyarankan pengusaha
perlu berhati-hati dan belajar lebih sebelum
memutuskan melakukan improvisasi.
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